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Abstract.The condition in area of SMP (Junior High School) IT Taruna Insani,
Sasak Panjang, Bogor makes it impossible to use an online-base e-learning.
Therefore, it is necessary to build infrastructure of intranet-based e-learning or
local to facilitate the process of learning using e-learning application. E-learning is
utilization of computer and information technology (TIK) to support learning
process. The current learning method can be developed by using blended learning: a
method to reinforce lecturing-form learning through provision of material content
and technology development. The purpose of this program is to develop e-learning
infrastructure of intranet-based which gives efficiency for the school in term of
administrative cost implementation and other physical facilities. Three components
of e-learning formation are infrastructures (computer server, personal computer,
and computer network), e-learning application, and e-learning content.

Keywords : Information Technology, E-learning, Intranet.

Abstrak.Kondisi wilayah di SMP IT Taruna Insani, Sasak Panjang, Bogor tidak
dimungkinkan untuk menggunakan e-learning berbasis online. Sehingga diperlukan
pembangunan infrastruktur e-learning berbasis intranet atau lokal untuk dapat
memudahkan proses pembelajaran menggunakan aplikasi e-learning. E-learning
merupakan salah satu pemanfaatan teknologi informasi dan komputer (TIK) untuk
mendukung proses pembelajaran. Metode pembelajaran yang dilakukan saat ini
bisa dikembangkan dengan menggunakan metode blended learning yaitu suatu
metode yang memperkuat metode pembelajaran ceramah melalui pengayaan
content bahan ajar dan pengembangan teknologi.Tujuan dari program ini adalah
membangun infrastruktur e-learning secara intranet sehingga pihak sekolah akan
lebih efisien dalam hal biaya administrasi penyelenggaraannya, sarana dan fasilitas
fisik lainnya. 3 komponen pembentuke-learning yaitu infrastruktur e-learning
berupa komputer server, personal computer (PC) dan jaringan komputer, aplikasi e-
learning dan konten e-learning.

kata kunci : Teknologi informasi, E-learning, Intranet.
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1. Pendahuluan

Taruna Insani merupakan salah satu lembaga pendidikan fullboarddengan jenjang
pendidikan menengah pertama (SMP) berlokasi di desa Sasak Panjang Kabupaten
Bogor, memberikan pendidikan umum dan agama kepada generasi muda dilingkungan
desa Sasak Panjang. Saat ini jumlah peserta belajar pada pondok pesantren ini sekitar 90
siswa. Tujuan dari pendidikan pondok pesantren ini adalah membentuk generasi muda
yang cerdas dan memiliki keterampilan teknologi informasi yang baik. Berdasarkan
hasil evaluasi yang kami lakukan pada kegiatan pengabdian masyarakat semester lalu,
para pendidik antusias untuk menggunakan e-learning.

E-learning merupakan suatu teknologi yang digunakan untuk mendukung
proses belajar mengajar secara konvensional dengan menggunakan beberapa fasilitas
seperti diskusi secara langsung antara pengajar dengan siwa atau siswa dengan siswa,
penyampaian materi kuliah ke siswa baik menggunakan teknologi internet, intranet,
maupun teknologi jaringan komputer lainnya, penyampaian tugas — tugas siswa serta
ujian yang dilakukan secara online.

(c

Saya akan menyarankan untuk menggunakan E-leaming kepada orang " a7

Gambarl. Niat Keberlanjutan Pendidik

Namun kondisi geografis daerah Sasak Panjang, Bogor, tidak terjangkau oleh
jaringan internet sehingga tidak dapat terhubung dengan server e-learning di UPN
“Veteran” Jakarta. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
dengan cara membangun E-Learning berbasis intranet (lokal) untuk mewujudkan
konsep boarding school teknologi informasi dan komputer. E-learning yang akan
dibangun adalah berbasis open source dengan menggunakan menggunakan LMS
Moodle.

Merujuk pada hasil analisis yang telah dilakukan, permasalahan utama yang
dihadapi oleh pondok pesantren Taruna Insani adalah kendala geografis wilayah Sasak
Panjang, Bogor yang tidak terjangkau provider internet. Sehingga masalah utama
pondok pesantren Taruna Insani adalah bagaimana menerapkan pembelajaran berbasis
teknologi dan informasi (TIK) dengan menggunakan e-learning berbasis intranet atau
local area network serta meningkatkan kompetensi guru dibidang teknologi informasi
dan komunikasi

Target capaian dari program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) FIK-
UPNVJ ini adalah membangun e-learning berbasis intranet, mendesign topologi
jaringan mempersiapkan infrastruktur e-learning berbasis intranet atau local, membuat
server e-learning serta membangun aplikasi e-learning berbasis LMS open source.
Dengan adanya e-learning berbasis lokal akan memudahkan para pendidik untuk dapat
mengakses e-learning kapan saja selama terkoneksi dengan jaringan lokal. Sehingga
para pendidik dapat dengan mudah untuk proses pembelajaran. Para guru akan dengan
mudah untuk upload / download content, memonitor pemberian tugas dan melakukan
penilaian.
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2. Metode Penelitian

Pembangunan e-learning berbasis intranet (local) dilakukan dengan merancang /
mendesign topologi jaringan local, mempersiapkan infrastruktur e-learning, membuat
server e-learning local dan melakukan instalasi e-learning lokal.

Merancang / I ’

mendesign Mempersiapkan
topologi infrastruktur
arsitektiur e-learning
jaringan

Membuat server
dan instalasi e-
learning berbasis

intranet

Gambar 2. Rencana Kegiatan PKM-FIK

Tahap pertama yang dilakukan adalah melakukan design jaringan lokal,
menyesuaikan dengan denah lokasi dari SMPIT Taruna Insani Boarding School.
Jaringan lokal adalah jaringan dari sejumlah komputer yang dapat saling berhubungan
namun dibatasi oleh lokasi jarak terterntu. Kalau masalah fungsi sudah pasti, jarigan
LAN berfungsi agar komputer dapat terhubung antara satu komputer dengan komputer
yang lain sehingga bisa bertukar data dan berbagi pakai perangkat keras yang lain.

Tahap kedua, melakukan persiapan infrastruktur jaringan/ mempersiapkan alat —
alat yang dibutuhkan yang telah disesuaikan dengan kondisi SMPIT Taruna Insani
Boarding School.

Tahap ketiga, melakukan pembuatan server e-learning secara lokal dan
melakukan instalasi e-learning lokal dengan menggunakan LM Moodle berbasis open
source Selama pelaksanaan, pembangunan infrastruktur e-learning berbasis lokal akan
dilakukan oleh kelompok dosen pengabdi dengan dibantu oleh 3 orang mahasiswa, dan
dilakukan dalam waktu 0.5 tahun dengan target membangun e-learning berbasis
intranet.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada artikel ilmiah ini hanya membahas mengenai tahapan pertama yaitu
melakukan desain jaringan lokal, menyesuaikan dengan denah lokasi dari SMPIT
Taruna Insani Boarding School. Jaringan lokal adalah jaringan dari sejumlah komputer
yang dapat saling berhubungan namun dibatasi oleh lokasi jarak terterntu. Jarigan LAN
berfungsi agar komputer dapat terhubung antara satu komputer dengan komputer yang
lain sehingga bisa bertukar data dan berbagi pakai perangkat keras yang lain.
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Langkah pertama yang dilakukan sebelum melakukan intalasi jaringan, terlebih

dahulu melakukan denah lokasi SMPIT Taruna Insani. Denah lokasi SMPIT Taruna
Insani adalah sebagai berikut :

© Taman Bunga Indah

sty Residence
gw"" Taruna Insani
s min drive -t

Masjid Al Hidayah
LuMED ! :

© SASAK PANJANG

Google

ASRAMA
CIETED

TATA USAHA

[ [l ] so—

POSISI HARRDWARE JARINGAN
RA
MA SERVER : TATA USAHA
ROUTER 1 : SAYAP KIRI MASJID
ROUTER 2 : SAYAP KANAN MASJID
KABEL LAN 1-3 : KELAS 1-3

Gambar 3. Denah Lokasi

Langkah selanjutnya adalah berdiskusi dengan pihak sekolah, dalam hal ini
diwakili oleh Kepala Sekolah Taruna Insani. Diskusi yang dilakukan adalah mengenai
ruang mana saja yang akan diberi jaringan komputer dan intranet, maka penulis
membuat desain jaringan intranet adalah sebagai berikut :

Topologi Jaringan SMP-IT Taruna Insani
Tajur Halang

S
PC PC PC Laptop
Ruanghelas3 || Ruanghelas2 || Ruamghelss Rudng Astama Blra

Laptop
Ruang Asrama Piti

Server E-leaming

SSID SSID
SMPIT-TIM-2 SMPIT-TIM-L

S K

Lpiop Lapiop
Ruang kelas 5 Rueng kelas 4

Laptop
Ruiang Asrama Pltr

Gambar 4. Rencana Instalasi Jaringan Komputer
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Keterangan :

Di Masjid terdapat 1 Switch TP-Link 24 port, dan 2 Acces Point TP-Link

Dari masjid menghubungkan koneksi jaringan keseluruh ruangan seperti : Ruang
Guru, Ruang Kelas ,Ruang Asrama Putra dan Asrama Putri.

Untuk lebih detailnya, maka dibuat desain jaringan sebagai berikut :

Topologi Jaringan SMP-IT Taruna Insani
Tajur Halang

vl ol

PC PC PC
Ruangkelas3 (| Ruangelas2 || Ruangkelas 1

Laptop
Ryang Asrama Pt

J K

g Laplop
Ruang kelas 5 Ruang kelas 4

Gambar 5. Desain jaringan intranet SMPIT Taruna Insani

Topologi Jaringan

Topologi jaringan yang digunakan menggunakan topologi jaringan star.
Dalam pengabdian Masyarakat ini, penulis menggunakan peralatan sebagali

berikut:

wrh e

ok wdE

Spesifikasi kebutuhan Server
Processor Core i5 4460
Memory 8 GB

Harddisk 500GB

Peralatan yang digunakan untuk membangun jaringan intranet
Wireless router 300MBPs
Switch 24 Gigabyte TP-Link
Kabel UTP Cat 5e

Tester kabel

Crimping Tools

Kabel Listrik

Alokasi IP
Alamat yang digunakan pada jaringan intranet Taruna Insani menggunakan

alamat IP kelas C yaitu 192.168.0.1 s/d 192.168.0.200

Tabel 1. Alokasi IP

No Nama Alamat IP

1 Server E-learning 192.168.0.4

2 Access point SMPIT-TIM-1 192.168.0.1

3 Access point SMPIT-TIM-2 192.168.0.2

4 Client 1 s/d client 180 192.168.0.20 s/d 192.168.0.200
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Setting Jaringan Intranet

Pada server elearning yang harus disiapkan atau diinstall berupa aplikasi apache,
mysql, php dan phpmyadmin.

Install Apache

Gambar 6. Install Apache

Install PHP5

£ root@server;~

Gambar 7. Install PHP5

Install MySQL

Slioot @senvers

Gambar 8. Install mysq|l
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Setting Access point (SMPIT-TIM-1 dan SMPIT-TIM-1)

TP-LINK o 0 %

Wireless N Router TL-WRa4tp Quick Setup | Basic Advanced Motk Logat - Retoo

Bsa Er— |
a

@ Network

Firmware Version: 3,169 Build 160612 Rel.63618n

@ Wireless Hardware Version:  WRS41HP v3 00000000

) Guest Network

LAN
4
& e W MAC Address: §4-16-F3-B4-61-C8

+ DHCP Settings IP Address: 162.168.0.1
Subnet Mask: 255.255.255.0
+ DHCP Client List
+ Address Reservation .
Wireless
@ Forwarding Wireless Radio: Enable
Name (SSID): SMPIT-TIM-1
& Security Mode: 11b/gfn mixed
Channel Width: Automatic
lﬂ] Pareriz lGovel Channel: Auto (Current channel 6)
MAC Address: 84-16-F9-B4-61-C8

b Access Control

Gambar 9. Setting Access point (SMPIT-TIM-1 dan SMPIT-TIM-1)

Pada Access point SMPIT-TIM-1diaktifkan fungsi DHCP yang berfungsi
sebagai server yang memberikan alamat IP secara otomatis kesemua client yang akan
terhubung sedangkan pada Access point SMPIT-TIM-2 fungsi DHCP server tidak
diaktifkan

DHCP Settings

DHCP Server: () Disable (@ Enable

Start I Addres:

End IP Address: 192.168.0.230

Address Lease Time: minutes (2880 minutes, the default value is 120)
Default Gateway:

Default Domain: |:| (Optional)

Prinary DIS: foco Jiowion)

Secondary DNS: (Optional)

DHCP Settings

DHCP Server: @ Disable () Enable

Start IP Address:

End IP Address:

Address Lease Time: 120 minutes (1~2880 minutes, the default value is 120)
Default Gateway:

Default Domain: l:l (Optional)

Primary DNS: 0.0.0.0 (Optional)
Secondary DNS: 0.0.0.0 (Optional)

Gambar 10. DHCP Setting
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Pengujian Keterhubungan Komputer dengan jaringan intranet
Ping koneksi

Cek server mendapat ip 192.168.0.4 dari Access point SMPIT-TIM-1

Gambar 11. Cek server mendapat ip 192.168.0.4 dari Access point SMPIT-TIM-1

Cek client yang terhubung mendapatkan alamat IP dari Acees point SMPIT-
TIM-1

DHCP Client List

ID Client Name MAC Address
1 LAPTOP-DBMKBDGM

00:48:18

00:48:25

00:51:01

00:54:19

Gambar 12. Cek client yang terhubung
Cek koneksi apakah client bisa terkoneksi ke server dengan melakukan ping
192.168.0.4 dari client yang terhubung

C:\Users\ULP-3>ping 152.168.8.4

Pinging 152.168.0.4 with 32 bytes of data:
Reply from 192.168.8.4: bytes=32 time=4ms TTL=64

Reply from 192.168.8.4: bytes=32 time=2ms TTL=64
Reply from 192.168.8.4: bytes=32 time=2ms TTL=64
Reply from 192.168.8.4: bytes=32 time=2ms TTL=64

Gambar 13. Cek koneksi Client

4, Kesimpulan dan Rekomendasi

Kesimpulan

Permasalahan utama pondok pesantren terkait dengan keterbatasan geografis,
yaitu tidak terkoneksi dengan jaringan internet sehingga tidak dapat terkoneksi dengan
server e-learning di UPN “Veteran” Jakarta. Pembangunan e-learning berbasis intranet
(local) dilakukan dengan menggunakan tiga tahapan. Tahap pertama yang dilakukan
adalah melakukan design jaringan lokal, Tahap kedua, melakukan persiapan
infrastruktur jaringan/ mempersiapkan alat — alat yang dibutuhkan yang telah
disesuaikan dengan kondisi SMPIT Taruna Insani Boarding School. Tahap Kketiga,
melakukan pembuatan server e-learning secara lokal dan melakukan instalasi e-learning
lokal dengan menggunakan LM Moodle berbasis open source. Dengan menggunakan
jaringan intranet dan wifi yang ada di lingkungan SMPIT Taruna Insani, guru tidak
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perlu lagi membawa Laptop atau notebook untuk mengajar disetiap jadwal mata
pelajaran

Rekomendasi

Setelah dilakukan ketiga tahapan pembangunan e-learning berbasis intranet dan
untuk meningkatkan proses kegiatan belajar mengajar maka perlu dilakukan sosialisasi
pelatihan penggunaan e-learning. Pelatihan difokuskan pada penggunaan e-learning
untuk guru.
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